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The employees  cooperative of Askes Lampung is a branch under the 
supervision of credit and saving of PT.ASKES which is located in Bandar 
Lampung. The problems encountered in this company is to know the cause of 
the breakdown of consumer loans Employees Cooperative Askes Lampung 
by analyzing the financial statements of loans in 2015. This may be due to 
various factors or deliberate consumers. So the author takes the title "Cause 
Analysis logjam Consumer Loans Health Insurance Cooperative (Kopkarkes) 
Kemiling Bandar Lampung 2015". 
Therefore, the problem formulated in this study is what is the cause of the 
breakdown of consumer loans in the cooperative health insurance 
(kopkarkes) Kemiling Bandar Lampung 2015. So as for the purpose of this 
study was to investigate and analyze the causes of the breakdown of 
consumer loans in the Cooperative Employee Health Insurance (Kopkarkes) 
Lampung Kemiling Bandar Lampung in 2015. 
The method the writer used in this research is descriptive quantitative 
method. The data is a number obtained using the technique of questionnaires, 
interviews and observation. Test the validity of the questionnaire the 
breakdown of consumer loans using Product Moment Correlation formula by 
correlating r and r tab hit taken from the significant level of 5% to df = n-2 = 
30-2 = 28, r tab in this case is 0.361. Test questionnaire measuring the 
breakdown of the loan using the formula 0.90 Alpha to the result that quite 
often. 
Thus, it can be concluded that the breakdown of consumer loans in the 
Cooperative Employee Health Insurance (Kopkarkes) Lampung in 2015 rated 
almost all consumer cooperatives are often late in paying back the loans. 
Timeliness in the payment of the loan is one very important factor for the 
increase in income for all consumers in an Employee Cooperative Health 
Insurance (Kopkarkes) Lampung. So as to increase earnings for the 
prosperity along to the loan payments on time, ie in particular through the 
analysis of a history of the borrower carefully and do not just look at the 
factors collateral. 
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PENDAHULUAN  
Dewasa ini banyak perusahan termasuk perusahaan jasa yang 
menyatakan bahwa tujuan perusahaan yang bersangkutan adalah untuk 
memuaskan pelanggan. Cara pengungkapannya mungkin beragam. Ada yang 
merumuskannya “memberikan segala sesuatu yang diharapkan setiap 
pelanggan”, “pelanggan adalah raja”, “kepuasan pelanggan adalah tujuan 
kami”. 
Struktur perekonomian Indonesia terdiri dari tiga pelaku ekonomi 
yang berperan dalam menjalankan roda perekonomian negara. Tiga pelaku 
ekonomi tersebut adalah Swasta, BUMN dan Koperasi. Ketiganya 
mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk mendapatkan  keuntungan 
meskipun terdapat perbedaan dalam prioritas tujuan.  Pada koperasi 
khususnya selain berusaha untuk mendapatkan keuntungan, akan tetapi lebih 
diprioritaskan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan anggta masyarakat. 
Koperasi merupakan salah satu badan usaha yang berbadan hukum 
dengan usaha yang  beranggotakan orang perseorangan yang berorientasi 
menghasilkan nilai tambah yang dapat di manfaatkan bagi peningkatan 
kesejahteraan anggotanya. Selain itu koperasi juga sebagai gerakan ekonomi 
rakyat yang berorientasi untuk menumbuhkan partisipasi masyarakat dalam 
upaya memperkokoh struktur perekonomian nasional dengan demokrasi 
ekonomi berdasarkan  atas asas kekeluargaan. Banyak jenis koperasi yang 
didasarkan pada kesamaan kegiatan kepentingan ekonomi anggotanya seperti 
: koperasi simpan pinjam, koperasi konsumen, koperasi produksi, koperasi 
pemasaran, koperasi jasa dan koperasi asuransi kesehatan (askes). 
Keberadaan koperasi di Indonesia tumbuh dan berkembang didasari 
oleh budaya dan kebiasaan bangsa Indonesia itu sendiri. Hal ini terbukti 
dengan dijadikan kekeluargaan sebagi azas kegiatan koperasi tersebut. 
Koperasi merupakan salah satu bentuk badan usaha yang tidak semata-mata 
mengejar keuntungan yang bersifat material. Akan tetapi lebih diprioritaskan 
kepada bentuk pelayanan atas kebutuhan dan keinginan anggotanya, sehingga 
harapan anggota untuk hidup lebih sejahtera tercapai.  
Pernyataan ini didasarkan pada pengertian dan definisi koperasi 
seperti yang tercantum pada undang-undang No.17 tahun 2012 adalah badan 
hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau badan hukum koperasi, 
dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk 
menjalankan usaha yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama dibidang 
ekonomi, sosial dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi. Definisi 
tersebut di atas mengandung 2 (dua) pengertian bahwa koperasi selain 
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merupakan badan usaha yang bertujuan memperoleh keuntungan juga 
merupakan kumpulan orang yang mempunyai kepentingan dan tujuan yan 
sama. Dalam upaya pencapaian tujuan tersebut masing-masing anggota saling 
bekerja sama dalam wadah koperasi. 
Koperasi simpan pinjam Koperasi Karyawan Askes atau disingkat 
Kopkarkes merupakan salah satu bentuk usaha yang bergerak dibidang jasa 
yang melakukan kegiatan pemasaran jasa. Koperasi karyawan askes yang 
mendapat status badan hukum dengan nomor 001/PAD/X.9/I/2009 ini 
merupakan salah satu koperasi dengan jumlah anggota 202 orang . 
Konsumen dari koperasi ini adalah karyawan dari koperasi itu sendiri yang 
mencangkup anggota Askes di kabupaten dan provinsi Bandar Lampung. 
Salah satu keberhasilan dari suatu kegiatan pemasaran tergantung dari 
reaksi atau tanggapan pelanggan dan pola pembelinya. Dalam sebuah 
koperasi, anggota akan memeberikan penilaian terhadap pelayanan yang baik 
dan memuaskan, fasilitas yang menunjang, keramahan dari karyawan dan 
hal-hal lainnya yang bisa di nilai oleh anggota karena semakin di sadari 
bahwa pelayanan dan kepuasan anggota merupakan aspek vital dalam rangka 
mempertahankan dan memenangkan persaingan. Meskipun demikian 
tidaklah mudah untuk mewujudkan kepuasan pelanggan secara menyeluruh. 
Pelanggan yang dihadapai saat ini berbeda dengan pelanggan beberapa 
dasawarsa lalu. Kini pelanggan semakin „terdidik‟ dan menyadari hak-
haknya. Jika pelanggan menikmati pelayan yang diberikan atau sesuai 
dengan harapan, maka kemungkinan untuk pelanggan tetap terus 
mempergunakan jasa yang ditawarkan semakin besar.  
Anggota yang kecewa mungkin tidak langsung mengeluhkan 
pelayanan yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan kepada koperasi 
sebagai pihak penyedia jasa pada saat itu juga , tetapi mereka akan 
melakukan suatu keputusan untuk tidak akan datang atau tidak menggunakan 
jasa tersebut atau dengan kata lain meninggalkan koperasi tersebut. Jika 
hanya satu  anggota yang kecewa mungkin tidak akan berpengaruh besar bagi 
koperasi, tetapi bagaimana jika anggota yang kecewa tersebut menceritakan 
pengalaman buruknya itu kepada tetangga, teman ataupun kerabat mereka. 
Bisa dibayangkan berapa keuntungan yang akan gagal didapat jika satu orang 
anggota dikecewakan. Bagaimana jika setiap harinya koperasi selalu 
mengecewakan anggotanya, tentu koperasi tersebut akan ditinggalkan 
anggotanya. Melihat realita yang ada ternyata masih banyak perusahaan 
penyedian jasa atau badan usaha lainnya yang lebih banyak memberikan 
kekecewaan daripada kepuasan bagi pelanggan atau anggotanya. Seperti 
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halnya penyedia jasa lain, Koperasi Askes Lampung juga mempunyai 
masalah yang dapat di lihat pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 1 
Alasan keluarnya Anggota Koperasi Karyawan Askes Bandar Lampung 
Tahun 2015 














 Jumlah 68 Orang 100 
Sumber : Kopkarkes, 2015 (Data Diolah) 
 
Dapat dilihat pada tabel 1 diatas, jumlah anggota yang dikeluarkan 
dengan alasan macetnya pembayaran angusaran konsumen sebesar 30 orang 
yang mewakili 44,11% dari seluruh jumlah anggota yang keluar dengan 
berbagai alasan ini merupakan jumlah yang cukup besar dibanding dua alasan 
lainnya. Hal ini memperlihatkan adanya kelemahan koperasi dalam 
menganalisis, sehingga salah dalam membuat keputusan pemberian pinjaman 
kepada konsumen yang menyebabkan macetnya pembayaran angsuran. 
Koperasi Karyawan Askes Lampung juga menerapkan kebijakan-
kebijakan pemasaran yang ditujukan untuk menyampaikan produknya yang 
berupa jasa kepada konsumen. Diantara kebijakan tersebut adalah kebijakan 
produk (product), dimana produk yang ditawarkan oleh Kopkarkes adalah 
bidang usaha simpan pinjam. Kebijakan pemasaran lainnya adalah kebijakan 
Sumber Daya Manusia (SDM), yang mana dalam hal ini Kopkarkes 
memperkerjakan 15 karyawan yang terlihat langsung dalam melayani 
anggotanya. 
 
Dari uraian latar belakang masalah diatas, kredit menjadi pilihan 
masyarakat sebagai jalan keluar untuk memenuhi kebutuhan yang terus 
meningkat. Alasannya karena pendapatan tidak mencukupi, sehingga tren 
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penyaluran kredit cenderung naik khususnya pada lembaga keuangan 




Pinjaman adalah suatu jenis hutang yang dapat melibatkan semua 
jenis benda berwujud walaupun biasanya lebih sering diidentikan dengan 
pinaman moneter. Seperti halnya instrumen hutang lainnya, suatu pinjaman 
memerlukan distribusi ulang aset keuangan seiring waktu antara peminjam 
(terhutang) dan penghutang (pemberi hutang). Peminjam awalnya menerima 
sejumlah uang dari pemberi hutang yang akan dibayar kembali, seringkali 
dalam bentuk angsuran berkala, kepada pemberi hutang. Jasa ini biasanya 
diberikan dengan biaya tertentu yang disebut sebagai bunga terhadap hutang. 
Pihak peminjam dapat juga memperoleh batasan-batasan yang diberikan 
dalam bentuk syarat pinjaman. 
Pinjaman bisa disebut juga layanan yang di berikan kepada anggota. 
Pada koperasi pinjaman dilihat dari besarnya saldo simpanan anggota atau di 
tentukan pengurus dan anggota koperasi. 
UU RI NO. 17 Tahun 1992 tentang perbankan menyatakan bahwa 
Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan 
itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam atara bank 
dengan pihak lain, yang mewajibkan pihak pinjam meminjam untuk melunasi 
hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan sejumlah bunga imbalan 
atau pembagian hasil keuntungan. 
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, maka penulis menyimpulkan 
bahwa pinjaman (kredit) adalah layanan yang di berikan kepada anggota 
untuk mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji pembayarannya akan 
dilakukan pada suatu jangka waktu yang disepakati. 
 
Jenis-jenis pinjaman  
1. Pinjaman jangka pendek, adalah Kredit yang memiliki jangka waktu 
maksimum satu tahun. Misalnya untuk membiayai modal kerja, 
pembiayaan musiman.  
2. Pinjaman  jangka panjang, adalah Kredit yang jangka waktunya lebih 
dari satu tahun, contohnya adalah kredit investasi. 
 
Faktor-faktor Yang Memepengaruhi Pinjaman 
Dibawah ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi pinjaman, yaitu : 
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1. Faktor Internal, termasuk didalamnya : 
a. Kelemahan koperasi dalam menganalisis, sehingga salah dalam 
membuat keputusan pemberian pinjaman. 
b. Tindakan internal koperasi yang dengan sengaja tidak menerapkan 
prinsip kehati-hatian. 
c. Adanya musibah atau bencana yang tidak dapat dihindari. 
2. Faktor eksternal, termasuk didalamnya : 
a. Riwayat konsumen menjadi satu-satunya dasar keputusan kredit, 
sehingga mengabaikan analisa kredit. 
b. Koperasi hanya melihat agunan sebagai dasar keputusan pemberian 
kredit, sehingga faktor-faktor analisa yang lainnya terabaikan. 
 
Pengertian Konsumen 
Konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan/atau jasa yang menuntut 
kita/perusahaan untuk memenuhi suatu standar kualitas tertentu dan karena 
itu uakan memberikan pengaruh pada performa kita atau perusahaan. 
Dalam pandangan tradisional, pelanggan suatu perusahaan adalah orang yang 
membeli dan menggunakan produk suatu perusahaan (Nasution, 2001 : 44 ) 
Konsumen adalah orang atau badan usaha yang melakukan konsumsi 
(Krishna, 2010 : 25) 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
konsumen adalah orang atau badan usahan yang mengkonsumsi barang atau 
jasa dalam standar kualitas tertentu untuk memenuhi kebutuhan. 
 
Jenis-jenis konsumen 
1. Pelanggan Internal, adalah orang yang berada dalam perusahaan dan 
memiliki pengaruh pad performa pekerjaan atau perusahaan. 
2. Pelanggan Antara, adalah mereka yang bertindak atau berperan sebagai 
perantara bukan sebagai pemakai akhir produk. 
3. Pelanggan Eksternal, adalah pembeli atau pemakai akhir produk dan 
sering disebut sebagai pelanggan nyata (Nasution 2001 : 44 ) 
 
Perilaku Konsumen 
American Marketing Association mendefinisikan perilaku konsumen 
(consumen behavior) sebagai “interkasi dinamis antara pengaruh dan kognisi, 
perilaku dan kejadian di sekitar kita, dimana manusia melakukan aspek 
pertukaran dalam hidup mereka” (Paul dan Jerry, 2000 : 6) 
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Ditinjau dari segi pertimbangan rasional, perilaku konsumen dalam 
berbelanja dibedakan menjadi 2 macam, yaitu : 
1. Perilaku konsumen rasional, yaitu perilaku konsumen yang didasari oleh 
pertimbangan rasional dalam memutuskan untuk mengkonsumsi barang 
dan jasa. Beberapa dasar pertimbangan tersebut antara lain : 
a. Barang atau jasa tersebut mampu memberikan kegunaan optimal bagi 
konsumen. 
b. Barang atau jasa tersebut benar-benar dibutuhkan oleh konsumen. 
c. Mutu produk terjamin. 
d. Harga terjangkau dan sesuai dengan kemampuan konsumen yang 
bersangkutan. 
2. Perilaku konsumen tidak rasional, yaitu perilaku konsumen dalam 
memutuskan untuk mengkonsumsi barang atau jasa tidak didasari oleh 
pertimbangan rasional. Beberapa perilaku konsumen yang tidak rasional 
antara lain : 
a. Membeli barang atau jasa hanya karena tertarik dengan iklan. 
b. Membeli barang atau jasa hanya karena merek yang terkenal. 
c. Memebeli barang atau jasa hanya karena obral atau untuk 
memperoleh undian atau bonus. 
d. Mengkonsumsi barang hanya untuk pamer/gengsi, bukan karena 
kebutuhan akan barang tersebut. 
 
Rasional atau tidaknya seseorang konsumen dalam mengkonsumsi sesuatu 
barang atau jasa sangat dipengaruhi oleh : 
- Tingkat pendidikan 
- Tingkat kedewasaan 
- Kematangan emosional  




Koperasi adalah organisasi bisnis yang dimiliki dan dioperasikan oleh orang-
orang demi kepentingan bersama. Koperasi melandasakan kegiatan 
berdasarkan prinsip gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan azas 
kekeluargaan. 
Koperasi didirikan sebagai “persekutuan kaum lemah untuk membela 
keperluan hidupnya. Mencapai keperluan hiduonya dengan ongkos yang 
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semurah-murahnya. itulah yang dtuju pada kopearasi didahulukan keperluan 
bersama, bukan keuntungan” (Muhammad Hatta, 2007 : 18). 
 
Faktor yang mendukung perkembangan koperasi di Indonesia 
Sangat penting bagi koperasi untuk mengetahui dan memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi kemajuan koperasi. Dan apabila koperasi dapat 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kemajuannya maka koperasi 
dapat membenahi diri untuk selalu meningkatkan kualitas dan kinerjanya 
dengan baik agar koperasi dapat selalu berkembang. 
Menurut Soedirman (2006 : 2), menyebutkan permasalahan yang merupakan 
faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan usaha koperasi yang 
meliputi faktor internal dan faktor eksternal. 
 
1. Faktor Internal antara lain sebagai berikut : 
a. Partisipasi Angggota, 
Partisipasi merupakan faktor penting dalam mendukung keberhasilan atau 
perkembangan suatu organisasi. Melalui partisipasi segala aspek yang 
berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan pencapaian tujuan direalisasikan. 
Menyatakan bahwa partisipasi dikembangkan untuk menyatakan atau 
menunjukkan peran serta (keikutsertaan) seseorang atau kelompok orang 
dalam aktivitas tertentu, sedangkan partisipasi anggota dalam koperasi berarti 
mengikutsertakan anggota koperasi itu dalam kegiatan operasional dan 
pencapaian tujuan bersama. Banyaknya anggota koperasi yang belum 
memanfaatkan jasa pelayanan yang tersedia di koperasi. Hal ini menunjukkan 
kurang tumbuhnya rasa memiliki dari anggota sehingga mereka masih 
memanfaatkan jalur lain dalam memenuhi kebutuhannya. 
 
b. Solidaritas Antar Anggota Koperasi, 
Berkoperasi juga dimaknai sebagai upaya membangun ikatan solidaritas antar 
anggota, karena dengan ikatan ekonomi, ikatan solidaritas bisa dibangun 
secara lebih kongkrit. Ikatan solidaritas ini pada kenyataannya juga bisa 
dikembangkan untuk meraih tujuan gerakan yang lebih besar.Dapat 
disimpulkan bahwa dengan adanya Solidaritas yang kuat antar anggota 
koperasi dapat menjadi suatu kekuatan didalam mencapai tujuan koperasi. 
 
c. Skala Usaha 
Skala usaha yang belum layak, karena kemampuan pemasaran yang masih 
terbatas pada beberapa jenis komoditi, dan belum terbinanya jaringan dan 
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mata rantai pemasaran prduk koperasi secara terpadu menyebabkan koperasi 
sulit untuk berkembang. Dapat disimpulkan bahwa dengan skala usaha yang 
kecil yang dilaksanakan oleh koperasi menyebabkan koperasi sulit untuk 
berkembang. 
 
d. Perkembangan Modal 
Perkembangan modal dalam koperasi sangat mempengaruhi perkembangan 
usaha koperasi karena dengan modal yang cukup besar koperasi dapat 
mengembangkan usahanya yang lebih banyak lagi. menyatakan bahwa 
apabila koperasi ingin mengembangkan usahanya kepasar global maka 
koperasi membutuhkan modal yang banyak, karena di pasar global terdapat 
resiko bisnis yang cukup tinggi. 
Bahwa kebanyakkan koperasi belum mampu menggalang pemupukan modal 
dari anggota koperasi sendiri selain dari iuran pokok dan iuran wajib anggota. 
Tidak jarang bahwa iuran wajib bulanan masih kurang lancar dilakukan. 
Bawasannya koperasi adalah suatu badan usaha ekonomi yang berdiri karena 
kesamaan kepentingan ekonomi anggotanya dan berdasarkan prinsip self-
help. Karena maju mundurnya koperasi sangat ditentukan oleh anggota. 
 
e. Ketrampilan Manajerial 
Hal ini sebenarnya saling berkaitan dengan kualitas sumber daya insani dan 
masih kurangnya pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan oleh koperasi 
yang bersangkutan. Ketrampilan manajerial di koperasi sangat penting karena 
organisasi yang baik adalah organisasi yang memiliki manajemen yang baik 
koperasi tidak akan berkembang tanpa fungsi pengaturan yang terarah. Dan 
dalam perencanaan program kerja koperasi harus mampu diterjemahkan oleh 
tim manajemen berdasarkan kesepakatan di dalam rapat anggota tahunan 
(RAT). 
 
f. Kinerja Pengurus 
Pengurus dalam koperasi mempunyai kedudukan yang sangat menentukan 
bagi keberhasilan koperasi sebagai organisasi ekonomi yang berwatak 
sosial. Pengurus koperasi dipilih dari dan oleh anggota koperasi dalam rapat 
anggota.Oleh karena itu kinerja pengurus mempunyai kedudukan yang 
menentukan keberhasilan koperasi. Dengan pengurus yang memiliki 
kompetensi yang baik akan dapat membuat koperasi berkembang menjadi 
lebih baik. 
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2. Faktor eksternal antara lain yaitu : 
a. Komitmen pemerintah untuk menempatkan koperasi sebagai soko 
guru perekonomian nasional.  
Hal ini ditunjukkan dengan dikuasainya sebagian besar asset usaha nasional 
oleh sebagian kecil kelompok usaha besar. Jadi dengan adanya kebijakan 
pemerintah disini koperasi masih dapat perhatian yang kecil. Sedangkan 
UKM ataupun koperasi memberikan omzet yang cukup besar dibanding 
dengan usaha swasta. 
 
b. Sistem prasarana, pelayanan, pendidikan dan penyuluhan. 
Pengetahuan anggota koperasi terhadap makna dan hakekat koperasi, manfaat 
koperasi, hak dan kewajiban anggota di dalam berkoperasi belum sepenuhnya 
dapat dikatakan baik. Pelatihan dan penyuluhan anggota untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya insani anggota, meningkatkan kemampuan 
manajerial. Kualitas dan ketrampilan yang dimiliki anggota koperasi itu 
sangat penting. Karena dengan meningkatkan ketrampilan dapat 
menghasilkan produk yang berdaya saing dan dapat memajukan koperasi. 
 
c. Iklim pendukung perkembangan koperasi 
Suasana (iklim) untuk suburnya pertumbuhan koperasi tidak dapat datang 
begitu saja. Untuk itu pemerintah berusaha menciptakan suasana yang dapat 
mendorong pertumbuhan koperasi dengan cara mengadakan koordinasi-
koordinasi. Dengan koordinasi-koordinasi tersebut dimaksudkan agar 
berbagai pihak yang ada sangkut pautnya dengan pertumbuhan koperasi 
dapat dihasilkan pandangannya. 
 
d. Dicabutnya Fasilitas Tertentu Oleh Pemerintah 
Koperasi berkembang mengikuti perkembangan fasilitas yang diberikan oleh 
pemerintah, sehingga seakan-akan koperasi adalah organisasi yang sekedar 
menjalankan program-program pemerintah. Berbagai peluang usaha koperasi 
harus diakui belum secara optimal dapat dimanfaatkan oleh koperasi. Bahkan 
organisasi DEKOPIN yang diharapkan menjadi corong koperasi yang 
memperjuangkan aspirasi koperasi dan melaksanakan berbagai pelatihan. 
 
e. Tingkat harga 
Tingkat harga yang selalu berubah (naik) menyebabkan pendapatan 
penjualan sekarang tidak dapat dimanfaatkan untuk meneruskan usaha, justru 
menciutkan usaha. Permasalahan diatas adalah merupakan faktor ancaman 
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dan kelemahan koperasi baik internal dan eksternal. Berbagai kendala dan 
tantangan tersebut menyebabkan koperasi belum mampu berfungsi dan 
berperan sesuai harapan. Berbagai peraturan, kebijakan dan kesempatan atau 
peluang yang tersedia bagi koperasi belum dimanfaatkan oleh koperasi bagi 
kepentingan anggota dan masyarakat lingkungannya. 
 
Landasan, Asas, Tujuan dan Prinsip Koperasi. 
1. Landasan Koperasi 
Landasan koperasi Indonesia merupakan pedoman dalam menentukan arah, 
tujuan, pean serta kedudukan  koperasi terhadap pelaku-pelaku ekonomi 
lainnya didalam sistem perekonomian Indonesia. Dalam UU No. 25/1992 
tentang pokok-pokok perkoperasian, koperasi Indonesia memepunyai 
landasan sebagai berikut . (a) landasan Idiil, sesuai dengan bab II UU No. 
25/1992. Landasan Idiil koperasi Indonesia ialah Pancasila, dan (b) Landasan 
struktural , ialah Undang-Undang Dasar 1945. 
2. Asas Koperasi 
Berdasarkan pasal 2 UU No. 25/1992, ditetapkan sebagai asa koperasi ialah 
kekeluargaan. 
 
3. Tujuan Koperasi 
Tujuan koperasi dapat ditemukan dalam pasal 3 UU No. 25/1992, yang 
berbunyi :”Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota khususnya 
dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian 
nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur 
berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang 1945. 
 
4. Prinsip Koperasi 
Sebagaimana dinyatakan dalam pasal 15 ayat 1 UU No. 25/1992  koperasi 
Indonesia melaksanakan prinsip-prinsip koperasi sebagai berikut : 
1. Keanggotaannya bersifat sukarela dan terbuka 
2. Pengelolaan dilakuan secara demokratis 
3. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan    
besarnya jasa usaha masing-masing anggota. 
4. Pembagian balas jasa yang terbatas pada modal 
5. Kemandirian.    
 
Kerangka Berpikir 
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Kerangka berpikir adalah suatu konsep yang berisikan hubungan 
kausal hipotesis antara variabel bebas dan terikat dalam rangkaian 
memberikan jawaban sementara  
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Variabel bebas (independent variable), variabel bebas adalah variabel 
yang menyebabkan atau mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini 
variabel bebasnya adalah X, yaitu macetnya pinjaman konsumen. 
Setiap perusahaan sebagai unit usaha dituntut untuk dapat 
memeperoleh hasil yang optimal sehingga dapat menjaga kelangsungan 
hidup perusahaan bahkan mengembangkan untuk lebih memajukan 
perusahaan tersebut. Salah satu contoh adalah koperasi simpan pinjam. Salah 
satu usaha untuk memperoleh hasil yang optimal dalam simpan pinjam 
adalah meminimalisir tunggakan pembayaran pinjaman terhadap anggota 
koperasi tersebut. Untuk meningkatkan penghasilan dan mengurangi 
macetnya pembayaran pinjaman, koperasi akan sangat berhubungan dengan 
para konsumen. Karena konsumen adalah orang yang akan meningkatkan 
penghasilan koperasi, dan akan mempengaruhi peningkatan atau penurunan 
hasil dari koperasi tersebut.  
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian Deskriptif 
Kuantitatif  penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang menggambarkan 
apa yang dilakukan oleh perusahaan berdasarkan fakta - fakta yang ada untuk 
selanjutnya diolah menjadi data. Sedangkan kuatitatif  pada dasarnya untuk 
menguji teori dengan menggunakan hipótesis karena data – data yang diambil 
atau dikumpulkan berupa angka – angka. Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan menggunakan perhitungan statistika yang digunakan untuk menguji 
variabel penyebab macetnya pinjaman konsumen pada koperasi karyawan 
askes (X). 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkay 
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrumen yang valid atau 
sahih mempunyai validitas tinggi. Sebuah instrument dapat dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrument dapat 
dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti 
secara tepat. Dalam penelitian ini, penulis menguji validitas dengan 
menggunakan rumus korelasi product moment.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Pembahasan  
Kredit macet adalah kredit yang mengalami kesulitan pelunasan 
akibat adanya faktor-faktor atau unsur kesengajaan atau karena kondisi di 
luar kemampuan debitur. Apabila dalam suatu koperasi terjadi kredit macet 
(problem loan) hal ini yang dikhawatirkan, karena akan mengganggu kondisi 
keuangan koperasi tersebut. Bahkan apabila hal ini terjadi secara terus 
menerus akan mengakibatkan kegiatan usaha koperasi. 
Data macetnya koperasi karyawan askes dapat di lihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 2 
Data hasil macetnya pinjaman pada Koperasi Karyawan Askes 
Lampung Tahun 2015. 
 
No Bulan Jumlah 
1 Mei                                         (2014) Rp.  25.000.000 
2 Juni Rp.  81.000.000 
3 Juli Rp.  16.000.000 
4 Agustus Rp.101.000.000 
5 September Rp. 53. 000.000 
6 Oktober Rp. 42. 000.000 
7 November Rp.  64.000.000 
8 Desember Rp. 78.000.000 
9 Januari                                    (2015) Rp. 81.000.000 
10 Februari Rp. 84.000.000 
11 Maret Rp. 48.000.000 
12 April Rp. 56.000.000 
Total  Rp.729.000.000 
sumber : Dokumentasi Koperasi Karyawan Askes Lampung Tahun 2015. 
 
Keterangan : Sebanyak 16 konsumen atau 53%  konsumen merasa sering. 
Sebanyak 14 konsumen atau 47% konsumen merasa tidak sering. 
Jadi dari data dan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa besar 
macetnya pinjaman pada Koperasi Karyawan Askes Lampung dinilai sering 
terlambat dalam mengembalikan pinjaman. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
pada bab 4 tentang pengujian data-data yang dikemukan serta dari 
pengalaman yang penulis dapatkan selama penelitian, maka didapat beberapa 
kesimpulan: 
1. Bahwa besar macetnya pinjaman pada Koperasi Karyawan Askes 
Lampung  dinilai sering terlambat dalam mengembalikan pinjaman. 
2. Hasil Pinjaman pada Koperasi Karyawan Askes Lampung yang tidak 
selalu mencapai target dan mengalami naik turunnya pengembalian 
pinjaman ada hubungannya dengan macetnya pinjaman pada koperasi 
tersebut. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, berikut 
penulis berikan saran demi perbaikan bagi peneliti berikutnya yang serupa 
yaitu  sebaiknya analisis dapat dilakukan pada koperasi serupa lainnya agar 
memperkuat kesimpulan dalam penelitian. 
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